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ABSTRAK 

 
Kenaikan temperatur air pendingin pada mesin induk kapal merupakan indikasi gangguan sistem 

pendingin yang dapat menyebabkan overheating dan menurunkan kinerja mesin. Penelitian ini 

bertujuan mengidentifikasi faktor penyebab peningkatan temperatur air pendingin pada kapal CB. 

KCT 4001 serta langkah penanganan yang tepat. Metode penelitian menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif melalui observasi komponen sistem pendingin—termasuk strainer, pompa air laut, 

impeller, heat exchanger, dan kualitas coolant—serta wawancara dengan masinis dan kru kamar 

mesin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyumbatan strainer, keausan impeller, endapan pada 

heat exchanger, serta penurunan kualitas coolant merupakan penyebab utama naiknya temperatur air 

pendingin. Ketidakteraturan perawatan berkala semakin memperburuk kondisi sistem. Diperlukan 

pembersihan rutin strainer dan cooler, perawatan impeller, penggantian coolant berkala, serta 

peningkatan koordinasi kru dalam merespons alarm temperatur untuk menjaga stabilitas sistem 

pendingin dan mencegah overheating. 

 

Kata kunci : Sistem Pendingin, Mesin Induk Kapal, Kenaikan Temperatur

1. PENDAHULUAN

Kapal merupakan salah satu alat 

transportasi laut yang sangat penting dalam 

menunjang kegiatan pengiriman barang 

maupun penumpang. Pergerakan kapal 

ditopang oleh mesin induk diesel yang 

menggerakkan baling-baling (propeller). 

Mesin diesel utama, terutama tipe dua langkah 

berkecepatan rendah pada kapal besar, 

langsung terhubung ke poros baling-baling 

sehingga mampu menghasilkan torsi yang 

dibutuhkan untuk mendorong kapal (Islam & 

Martin, 2025; Kharroubi & Söğüt, 2019; Sui et 

al., 2022). 

Mesin diesel merupakan mesin pembakaran 

dalam (internal combustion engine) yang 

menghasilkan energi panas dari proses 

pembakaran bahan bakar di dalam silinder. 

Energi panas ini dikonversi menjadi energi 

mekanik untuk menggerakkan kapal. Udara 

dikompresi di dalam silinder hingga mencapai 

suhu dan tekanan tinggi, kemudian bahan 

bakar diesel diinjeksikan dan terbakar secara 

spontan (autoignition), menghasilkan energi 
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panas yang mendorong piston bergerak 

(Altosole et al., 2019; Dahham et al., 2022). 

Gerakan piston selanjutnya diubah menjadi 

gerak putar melalui poros engkol (crankshaft), 

menghasilkan energi mekanik untuk penggerak 

kapal (Altosole et al., 2019; Dahham et al., 

2022; Girtler, 2016). 

Selama proses pembakaran, suhu gas di 

dalam silinder mesin diesel dapat mencapai 

600°C hingga 800°C dengan tekanan udara 

sekitar 30–40 kg/cm². Kondisi ini membuat 

bagian-bagian mesin menjadi sangat panas 

sehingga memerlukan sistem pendinginan 

yang efektif untuk menjaga kinerja dan umur 

mesin. Sistem pendingin pada mesin induk 

kapal biasanya menggunakan air tawar dan air 

laut untuk menjaga suhu mesin tetap berada 

pada kondisi operasional normal, yaitu sekitar 

80°C. Sistem pendingin utama terdiri dari dua 

sirkuit: air tawar sebagai pendingin internal 

yang bersirkulasi di dalam mesin, dan air laut 

sebagai pendingin eksternal yang menyerap 

panas dari air tawar melalui heat exchanger 

(Putra et al., 2023; Zhang et al., 2021; Ziliwu 

et al., 2021). Air tawar berfungsi menjaga suhu 

mesin tetap stabil sekitar 65–80°C, sedangkan 

air laut membuang panas ke lingkungan laut 

(Putra et al., 2023; Ziliwu et al., 2021). 

Dalam praktik operasional di kapal CB. 

KCT 4001, sering terjadi gangguan pada 

sistem pendingin air mesin induk. Salah satu 

peristiwa terjadi pada 23 Agustus 2023, ketika 

alarm ―Low Sea Water Pressure‖ berbunyi dan 

temperatur air pendingin naik hingga 90°C. 

Kondisi ini menunjukkan adanya 

ketidakseimbangan dalam sirkulasi pendingin 

yang dapat merusak komponen mesin dan 

mengganggu kelancaran pelayaran. Situasi 

tersebut menuntut perwira dan kru kapal untuk 

mampu mengidentifikasi dan menangani 

masalah sistem pendingin secara tepat dan 

cepat. 

Faktor-faktor penyebab naiknya temperatur 

air pendingin antara lain tersumbatnya 

saringan air laut (sea chest), kotoran pada 

cooler, keausan pompa, dan kurangnya 

perawatan berkala (Mangengke & Marsudi, 

2024; Putra et al., 2023; Tjahjono et al., 2022). 

Kotoran dan korosi pada cooler dan pipa 

pendingin menurunkan efisiensi transfer panas 

sehingga temperatur air pendingin meningkat 

(Jufri et al., 2025; Putra et al., 2023; Tjahjono 

et al., 2022). Keausan atau kerusakan pompa 

pendingin mengurangi tekanan dan debit air, 

membuat sirkulasi pendingin tidak optimal 

(Putra et al., 2023; Tjahjono et al., 2022). 

Kurangnya perawatan berkala 

memperparah masalah karena kotoran dan 

korosi menumpuk serta kerusakan komponen 

tidak segera terdeteksi (Mustholiq et al., 2023; 

Putra et al., 2023; Tjahjono et al., 2022; Ziliwu 

et al., 2021). Selain itu, kualitas air pendingin 

yang buruk, misalnya pH rendah atau 

kandungan mineral tinggi, dapat mempercepat 

pembentukan kerak dan korosi pada sistem 

pendingin (Mustholiq et al., 2023; Putra et al., 

2023; Tjahjono et al., 2022). Faktor lain yang 

memengaruhi adalah kurangnya air di 

expansion tank, yang menyebabkan sirkulasi 

air tawar tidak optimal (Tjahjono et al., 2023), 

serta kurangnya koordinasi antar kru dalam 

merespon alarm suhu tinggi, yang berpotensi 

menunda tindakan korektif (Mangengke & 

Marsudi, 2024). 

Strategi penanganan yang 

direkomendasikan meliputi pemeriksaan rutin 

pada saringan sea chest, cooler, dan pompa 

untuk mendeteksi sumbatan atau kerusakan 

sejak dini (Mangengke & Marsudi, 2024; Putra 

et al., 2023; Tjahjono et al., 2022). 

Pembersihan berkala pada filter dan cooler 

mencegah akumulasi kotoran dan korosi (Jufri 

et al., 2025; Putra et al., 2023; Tjahjono et al., 

2022). Perawatan terjadwal melalui Planned 

Maintenance System (PMS) harus dijalankan 

secara disiplin, dengan semua tindakan 

perbaikan didokumentasikan (Mustholiq et al., 

2023; Putra et al., 2023; Ziliwu et al., 2021). 

Penggunaan chemical treatment pada air 

pendingin membantu menjaga kualitas air dan 

mencegah terbentuknya kerak atau korosi 

(Mustholiq et al., 2023; Tjahjono et al., 2022). 

Terakhir, koordinasi antar kru sangat penting 

agar respons terhadap alarm suhu tinggi 

dilakukan secara cepat dan tepat (Mangengke 

& Marsudi, 2024). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor penyebab kenaikan temperatur air 

pendingin mesin induk di atas kapal CB. KCT 

4001 serta memberikan rekomendasi tindakan 

perbaikan dan pencegahan yang tepat. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif yang berfokus pada 
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pengamatan langsung terhadap kondisi sistem 

pendingin mesin induk Kapal CB. KCT 4001 

untuk mengidentifikasi faktor penyebab 

kenaikan temperatur air pendingin. Data 

dikumpulkan melalui observasi lapangan pada 

komponen utama sistem pendingin, termasuk 

heat exchanger, pompa air laut, impeller, 

strainer, pipa sirkulasi, dan kualitas coolant, 

yang kemudian diperkuat dengan wawancara 

terstruktur bersama masinis dan kru kamar 

mesin untuk memperoleh informasi mengenai 

riwayat perawatan, frekuensi kendala, serta 

prosedur operasional yang diterapkan. Selain 

itu dilakukan inspeksi teknis melalui 

pemeriksaan visual, pengukuran temperatur 

operasi, dan pengecekan debit aliran untuk 

memastikan kesesuaian antara kondisi aktual 

dan standar operasional mesin. Seluruh data 

dianalisis secara deskriptif dengan cara 

membandingkan temuan lapangan dengan 

parameter operasi normal mesin dan standar 

perawatan pabrikan, sehingga diperoleh 

gambaran menyeluruh mengenai penyebab 

utama overheating pada sistem pendingin. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Hasil pemeriksaan sistem pendingin air laut 

menunjukkan adanya penurunan kinerja pada 

komponen utama yang berperan dalam proses 

sirkulasi. Strainer ditemukan dalam kondisi 

tersumbat oleh pasir halus, serpihan organik, 

dan lumut yang mengurangi kapasitas aliran 

menuju pompa. Penyumbatan ini 

menyebabkan tekanan air masuk menurun 

sehingga debit air laut tidak mampu memenuhi 

kebutuhan pendinginan mesin induk. Selain 

itu, impeller pada sea water pump mengalami 

keausan sehingga putarannya tidak 

menghasilkan dorongan air optimal, dan hal ini 

semakin memperburuk proses pelepasan panas 

di heat exchanger. Sebagai bukti kondisi suhu 

pendingin yang meningkat, berikut 

dokumentasi pengukuran. 

 

 
Gambar 1 Coolant temperature mencapai 

90°C pada mesin induk 

 

Selain itu, pemeriksaan fisik terhadap 

sistem intake menunjukkan adanya masalah 

pada saringan air laut. 

 

 
Gambar 2 Saringan air laut (Sea Chest) 

yang tersumbat pasir dan lumut 

 

Pemeriksaan lebih lanjut terhadap heat 

exchanger mengungkap adanya pengotor dan 

kerak pada pipa-pipa pendingin. Endapan 

garam, lumpur halus, dan sisa korosi 

menghambat aliran air serta memperkecil luas 

bidang kontak panas. Hal ini menyebabkan 

kemampuan heat exchanger dalam menyerap 

panas dari coolant menurun signifikan. 

 

 
Gambar 3 Kotoran dan kerak pada cooler 

mesin induk 



Jurnal Patria Bahari | Volume 5, No. 2, November 2025 26 

 

Pada sistem pendingin air tawar, penelitian 

menemukan adanya penurunan kualitas 

coolant yang ditandai dengan perubahan warna 

menjadi keruh serta adanya endapan yang 

mengganggu kelancaran sirkulasi. Kondisi ini 

menyebabkan proses perpindahan panas dari 

jacket water ke heat exchanger tidak 

berlangsung secara efisien. Akibatnya, suhu 

coolant meningkat lebih cepat dibandingkan 

kondisi operasi normal, terutama saat mesin 

beroperasi dengan beban menengah hingga 

tinggi. 

Pemeriksaan fisik terhadap heat exchanger 

menunjukkan adanya pengotor dan kerak pada 

pipa-pipa pendingin. Endapan garam, lumpur 

halus, dan sisa korosi menghambat aliran air 

serta memperkecil luas bidang kontak panas. 

Hal ini menyebabkan kemampuan heat 

exchanger dalam menyerap panas dari coolant 

menurun signifikan. Data pengukuran suhu 

menunjukkan bahwa temperatur air pendingin 

dapat meningkat 10–15°C di atas batas normal 

ketika heat exchanger dalam kondisi kotor. 

Selain faktor teknis, ditemukan pula 

masalah operasional dan pemeliharaan. 

Berdasarkan wawancara dengan masinis, 

kegiatan pembersihan strainer, pengecekan 

impeller, serta penggantian coolant tidak selalu 

dilakukan sesuai jadwal yang 

direkomendasikan. Kapal yang sering 

beroperasi tanpa jeda membuat beberapa 

prosedur perawatan tertunda. Kondisi ini 

mempercepat terjadinya penurunan performa 

sistem pendingin dan menjelaskan mengapa 

kenaikan temperatur air pendingin terjadi lebih 

sering dalam beberapa minggu terakhir. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kenaikan temperatur air 

pendingin pada mesin induk Kapal CB. KCT 

4001 merupakan akibat gabungan dari masalah 

penyumbatan aliran, penurunan kualitas 

komponen, serta keterlambatan perawatan 

rutin. Kombinasi faktor tersebut secara 

langsung memengaruhi stabilitas sistem 

pendingin dan meningkatkan risiko 

overheating pada mesin induk. 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, kenaikan 

temperatur air pendingin pada mesin induk 

kapal CB. KCT 4001 dipengaruhi oleh 

beberapa faktor utama yang saling terkait. 

Pertama, kondisi strainer air laut (sea chest) 

yang tersumbat oleh lumut, kerang, dan 

kotoran halus menyebabkan aliran air laut 

menuju pompa terganggu. Gangguan ini 

mengurangi tekanan dan debit air yang masuk 

ke sistem pendingin, sehingga kapasitas 

pendinginan menjadi tidak optimal dan panas 

hasil pembakaran mesin tidak dapat diserap 

secara maksimal (Mangengke & Marsudi, 

2024; Putra et al., 2023; Tjahjono et al., 2022). 

Faktor kedua adalah kondisi impeller pada 

pompa air laut yang mengalami keausan. 

Keausan ini menurunkan efisiensi pompa 

dalam memompa air laut, yang memperburuk 

aliran pendinginan. Kombinasi antara strainer 

tersumbat dan impeller aus menyebabkan 

sistem pendingin tidak mampu 

menyeimbangkan panas yang dihasilkan oleh 

mesin induk, sehingga temperatur air 

pendingin cenderung meningkat secara 

signifikan (Putra et al., 2023; Tjahjono et al., 

2022). 

Faktor ketiga berkaitan dengan kondisi heat 

exchanger dan air pendingin tawar. Pipa-pipa 

heat exchanger yang tersumbat oleh endapan, 

lumpur, dan kerak menghambat perpindahan 

panas dari coolant ke air laut. Endapan ini 

mengurangi efisiensi penyerapan panas, 

sehingga suhu air pendingin naik lebih cepat. 

Selain itu, kualitas coolant yang menurun 

akibat penggunaan jangka panjang tanpa 

pergantian yang tepat juga memengaruhi 

kemampuan sistem pendingin dalam 

menurunkan suhu mesin (Putra et al., 2023; 

Zhang et al., 2021; Ziliwu et al., 2021). 

Selain faktor teknis, aspek pemeliharaan 

menjadi penyebab penting. Jadwal perawatan 

yang tidak konsisten, termasuk pembersihan 

strainer, pengecekan impeller, dan pergantian 

coolant, mempercepat penurunan performa 

sistem pendingin. Kurangnya perawatan 

berkala menyebabkan kotoran dan korosi 

menumpuk serta kerusakan komponen tidak 

segera terdeteksi (Mustholiq et al., 2023; Putra 

et al., 2023; Tjahjono et al., 2022; Ziliwu et al., 

2021). Kondisi operasional kapal yang terus 

berlayar tanpa jeda membuat prosedur 

pencegahan sering terlewat, sehingga 

gangguan pada sistem pendingin lebih sering 

terjadi. 
Secara keseluruhan, kenaikan temperatur 

air pendingin bukan disebabkan oleh satu 

faktor saja, melainkan kombinasi antara faktor 

mekanis, kualitas sistem pendingin, dan 

pemeliharaan yang tidak optimal. Penanganan 
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efektif harus meliputi pemeriksaan dan 

pembersihan strainer secara rutin, perawatan 

impeller dan heat exchanger, serta penggantian 

dan pemeriksaan coolant secara berkala 

(Mangengke & Marsudi, 2024; Mustholiq et 

al., 2023; Putra et al., 2023; Tjahjono et al., 

2022; Ziliwu et al., 2021). Dengan penerapan 

perawatan yang berkesinambungan dan 

kualitas sistem pendingin yang terjaga, risiko 

overheating pada mesin induk dapat 

diminimalkan dan kinerja kapal tetap optimal. 
 

4. KESIMPULAN 

Kenaikan temperatur air pendingin mesin 

induk kapal CB. KCT 4001 disebabkan oleh 

kombinasi faktor teknis dan pemeliharaan yang 

kurang optimal, seperti tersumbatnya strainer 

air laut, keausan impeller pompa, endapan 

pada heat exchanger, menurunnya kualitas 

coolant, serta perawatan berkala yang tidak 

konsisten. Oleh karena itu, disarankan agar 

kapal menerapkan pemeriksaan dan 

pembersihan strainer secara rutin, melakukan 

perawatan impeller dan heat exchanger secara 

terjadwal, mengganti dan memeriksa coolant 

secara berkala, serta meningkatkan koordinasi 

kru dalam merespons alarm suhu tinggi. 

Dengan langkah-langkah tersebut, sistem 

pendingin dapat bekerja optimal, risiko 

overheating dapat diminimalkan, dan 

kelancaran operasional kapal tetap terjaga. 
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